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Provinsi Bengkulu merupakan rumah untuk empat tumbuhan pemecah rekord dunia yang 
tercatat dalam Guinness Book World of Record, yaitu : Rafflesia arnoldii (sebagai bunga tunggal 
terbesar di dunia), Amorphophallus titanum (sebagai bunga majemuk terbesar di dunia), 
Amorphophallus gigas (sebagai bunga majemuk tertinggi di dunia), dan Gramatophyllum specium 
(sebagai bunga terpanjang di dunia). Sangat disayangkan bila potensi keanekaragaman hayati ini 
belum dioptimalkan. Dengan memanfaatkan bunga-bunga tersebut sebagai ikon wisata, diharapkan 
dapat meningkatakan perekonomian masyarakat sekitar yang nantinya dapat mendorong pemasukan 
pemerintah daerah melalui sektor pariwisata. Oleh sebab itu, penulis berusaha membuat terobosan 
terbaru untuk mempromosikan objek wisata Bunga Rafflesia dan Amorphophallus di Provinsi 
Bengkulu dengan menciptakan aplikasi berbasis web bernama “Firalus” (Finding Rafflesia and 
Amorphophallus) menggunakan teknologi sistem informasi geografis yang dapat diakses melalui 
berbagai gadget. Aplikasi ini berfungsi sebagai sistem informasi geografis yang memetakan lokasi 
penemuan Bunga Rafflesia dan Amorphophallus di habitat asli di Provinsi Bengkulu. Data penemuan 
bunga-bunga tersebut nantinya akan dimasukan oleh Komunitas Pecinta Puspa Langka selaku mitra 
kerja yang telah berpengalaman dalam mempromosikan dan menggalakan potensi wisata Bunga 
Rafflesia dan Amorphophallus di Provinsi Bengkulu. Para pengunjung aplikasi ini (wisatawan) dapat 
dengan mudah mengetahui posisi dan waktu mekar bunga-bunga tersebut melalui data yang telah 
dimasukan oleh mitra kerja ke aplikasi ini. Aplikasi ini nantinya dirancang multiuser artinya dapat 
digunakan oleh banyak pengguna. Aplikasi ini juga dirancang untuk dapat menentukan hari mekarnya 
bunga dengan memanfaatkan data yang telah dimasukan. Selain itu, aplikasi ini juga dibuat untuk 
dapat bekerja dengan memanfaatkan Global Positioning System (GPS) dalam menentukan posisi 
Bunga Rafflesia dan Amorphophallus yang terdekat dengan pengunjung aplikasi ini (wisatawan). 
Aplikasi Firalus merupakan aplikasi berbasis web yang menggunakan bahasa pemrograman 
PHP dengan Framework Codeigniter, menggunakan basis data MySQL, konsep yang digunakan 
adalah Object Oriented Programming. Tampilan aplikasi akan menggunakan HTML5, CSS, dan 
Javasript. Model pengembangan yang digunakan adalah model Classic life cycle. Berdasarkan dari 
model Classic life cycle, penulis mengembangkan alur pengerjaan aplikasi ini sebagai berikut: tahap 
Requirements definition, System and Software Design, Implementation, Testing, dan tahap 
Maintanance. Tujuan jangka panjang dari pembuatan aplikasi ini adalah untuk memetakan Rafflesia 
dan Amorphophallus hingga ke seluruh Indonesia dengan bekerja sama dengan komunitas-komunitas 
pencinta puspa langka seluruh Indonesia. Sehingga, diharapkan pula mampu mendongkrak 
perekonomian masyarakat sekitar sekaligus menambah devisa negara. Untuk tujuan khusus, penulis 
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berharap dengan adanya aplikasi ini mampu meningkatkan sektor pariwisata Provinsi Bengkulu 
melalui objek wisata berupa bunga Rafflesia dan Amorphophallus. 
 
 
  
